Prolog 


"Tunggu sebentar! Siapa nama anda?" teriak seorang gadis 
yang tengah memegangi lututnya yang terluka 


Lelaki bertubuh tinggi sekitar 180 cm itu berhenti. Tanpa 
memalingkan wajahnya, dia menjawab pertanyaan dari 
gadis yang baru saja dia tolong itu. 


"Panggil saja aku Choi" ucap lelaki itu 
"Terima kasih tuan Choi" teriak sang gadis lagi 


Tak ada jawaban. Tapi, senyum indah terukir di wajah kedua 
pemuda itu. 


KKK 


Hai, Aku Choi. Setidaknya begitulah kebanyakan orang 
memanggilku. Usiaku baru genap 20 tahun. Beberapa orang 
bilang fisikku sempurna. Wajah bak seorang idol. Tapi, 
nyatanya aku hanya orang biasa. 


Beberapa kali kadang orang suka mengolok ku karena aku 
terlalu tinggi. Bahkan aku juga sebenarnya adalah korban 
Bully. Aku sebenarnya hanya orang biasa biasa saja. Tetapi, 
karena suatu keistimewaan, mereka membenciku dan 
menyebutku sebagai "anak setan". 


KKK 


Hai Halo Annyeong! 


saya kembali lagi nih akhirnya, dengan project baru... 


Just love to share,,, see you next week 


EP.1 


Ansan High School 


"Kak Soobin! Tunggu Tae sebentar!" 


Dia Kang Taehyun, adik sepupuku dari Ibu. Marganya Kang, 
tapi... Tubuhnya rata rata saja. Marga Kang biasanya 
memang identik dengan orang-orang yang besar dan subur. 
Seperti Ibuku contohnya. 


"Tidak usah berlari!" jawabku pada lelaki yang lebih muda 
dariku 2 tahun itu 


"kenapa sangat buru buru? Gerbangnya masih dibuka kok" 
ucapnya terengah engah 


"Gapapa, biar bisa sarapan dulu di kantin" jawabku 
seadanya. 


Ibuku tidak memasak hari ini, Ibu harus menginap di rumah 
nenek, dan ayahku tak mungkin menginjakkan kakinya di 
dapur. Terakhir kali seorang Choi Minhoo masuk dapur, 
rumah kami hampir terbakar. 


Taehyun mengangguk mengerti akan jawabanku dan 
kemudian memutuskan untuk menemaniku makan pagi di 
kantin. Iya, dia tak ada teman selain aku. Sebenarnya 
Taehyun hanya orang biasa, dia tak punya kelebihan seperti 
ku. Hanya saja, kalian pasti tau kan? 


Beberapa anak suka mengganggunya karena dia saudara 
sepupuku. Kadang aku berpikir, kenapa dia tak ikut 
membully ku saja? Aku lebih baik seperti ini, dari pada dia 
ikutan dibully karena aku. 


Ini minggu keduanya di SMA. Selain aku dan seorang gadis 
yang baru saja masuk ke kantin. Tak ada yang berani bicara 
pada Taehyun. 


"kalian tidak sarapan dirumah?" tanya gadis itu 


"Nuna, tidak. Saya cuma mengantar kak Soobin saja" jawab 
Taehyung cepat 


"Oh, baiklah. Jangan lupa untuk mengajak temanmu 
berbicara ya Taehyun. Pekan depan kita ada camp 4 hari. 
Kau harus dapat kelompok, kau tau" ucapnya manis 


"Iya nuna, tentu saja" jawab Taehyun antusias 


"Aeri!!! Kenapa bicara dengan mereka?" ucap seorang laki- 
laki lainnya dari arah pintu kantin 


"Memangnya kenapa!" tanya Aeri sedikit kesal 


Ya, gadis baik hati itu bernama Aeri, Park Aeri. Siswi 
kesayangan Pak Baekhyun. Laki-laki yang berteriak itu, Lee 
Haechan. Anak Ilmu Sosial 11-D, multitalent dan sangat 
digemari oleh beberapa siswi. 


"Hati hati" ucap Haechan sambil menggidikkan bahunya ke 
arahku 


"Kau yang hati hati! Jangan mengganggu orang yang tak 
bersalah. Kau bisa mati nanti" jawab Aeri 


"Soobin-a... Aku pergi dulu yaa, jangan lupa untuk ke lab 
bahasa nanti. Aku tunggu" ucapnya manis kepadaku 


"Baik Nuna" jawabku singkat. Setidaknya dia 6 bulan lebih 
tua dariku, walau kami satu angkatan. 


KKK 


Aku berjalan malas menuju lab bahasa. Jika bukan Aeri Nuna 
yang memintaku, aku tak akan datang. Dia sudah sangat 
baik kepadaku dan juga Taehyun. Jadi, kalau ini saatnya 
untuk balas budi, maka akan aku lakukan. 


Aku membuka pintu kaca ini perlahan, ku usahakan tak 
membuat banyak bunyi. Karena aku tak tau apa yang 
sedang terjadi di dalam. Aku masuk dan menutup kembali 
pintu itu. Aku tersenyum kepada teman seangkatanku dan 
kakak kelasku. 


"Ayo, duduk saja." ucap lelaki berkacamata seperti Harry 
Potter, namanya Mark. Banyak yang bilang, dia kekasihnya 
Aeri Nuna 


"Terima kasih Hyung" jawabku sambil membungkuk 


"Aeri-ya... Ada Choi Soobin" ucap salah seorang wanita 
berparas bule, namanya Nancy 


Aeri Nuna keluar dari ruangan kecil di sudut ruangan dan 
membawa beberapa buah untuk penghuni lab, maksudku, 
untuk kami semua. 


"Soobin, kamu tau kan kita mau mengadakan camp. Aku 
pribadi perlu bantuanmu" ucap Aeri Nuna lembut 


Aku tak menjawab dan hanya mengangguk. Selain Aeri 
Nuna, tak ada lagi yang percaya dengan apa yang bisa ku 


lihat. Dia kemudian meneruskan kalimatnya. 


"Sabtu besok, jika kamu bersedia. Aku pribadi ingin supaya 
kamu ikut bersamaku untuk mensurvei beberapa lokasi." 


Aku masih hanya mengangguk. Aku bukannya tak mau 
menjawab. Aku hanya sedikit risih dengan tatapan beberapa 
anggota komite yang lainnya. Seolah mengetahui sumber 
kegalauan ku. Aeri Nuna kembali bicara. 


"Bukankah sudah ku bilang pada kalian semua. Kalian tidak 
perlu ikut dalam diskusiku dan Soobin. Kalian semua, 
silahkan pergi!" ucapnya sedikit kesal 


"Tak apa Nuna. Ehmm,,, Sabtu jam?" Ucapku Mendistraksi 


"am 9 pagi. Aku akan menunggumu di halte sekolah." 
Jawab Aeri Nuna ceria 


Aku hanya mengangguk dan memberikan senyum manis 
yang ku bisa dengan tulus. Aku tau, Aeri Nuna juga peka. 


KKK 


Annyeong! 


Author lagi Bucin parah sama Choi Soobin! 


Ditambah mimpi aneh ketemu choi soobin di sarang 
kuntilanak, bikin author makin bucinn!!! 


Gak gak! Markeu tetep bucin utamaaa kokk 


Jangan lupa Voment yaaaa.. Makasih Yeorrobbun.... 


EP, 2 
Sabtu, 9 AM KST 


Aku pikir aku akan menjadi yang menunggu Aeri Nuna. 
Ternyata, walau sekarang masih jam 8: 30, Aeri Nuna sudah 
duduk dengan anggunnya di halte depan sekolah. 


Aku tau, menjadi anak asrama itu tak mudah, dan lagi, dia 
hanya seorang diri disini. Ayah dan Ibunya tinggal di Jeju 
Island. 


"Maafkan keterlambatan saya Nuna" ucapku sambil 
membungkukkan badanku 


"Tak apa. Kau tidak telat, aku yang terlalu bersemangat" 
ucap Aeri Nuna mencetak senyum indah di bibirnya 


"Ayo Soobinnie, bisnya sudah datang" ucap Aeri nuna 
kemudian 


Aku hanya tersenyum dan mengamini ucapannya. Kami 
masuk kedalam bis bewarna kuning itu. Bis yang akan 
membawa kami ke stasiun kereta. Aeri Nuna duduk dengan 
santai dan membuka buku catatan khas, yang hanya 
dipunyai Park Aeri. 


"Soobin-ah. Lihat ini! Kita akan pergi ke hutan untuk acara 
keakraban. Aku sudah bilang pada panitia lainnya, supaya 
tak perlu pergi kesana. Bumi perkemahan sudah cukup, atau 
vila ditengah perkebunan teh boscha. Mereka tetap 
mengelak dan bilang, camping sungguhan lebih enak." 
racaunya saat itu 


Aku tak berniat menjawabnya, aku hanya suka melihatnya 
meracau begitu. Keanggunannya bertambah seribu persen 


karena hal itu. Dia melanjutkan kalimatnya. 


"Soobin-ah! Apapun yang kamu lihat nanti, kamu harus jujur 
kepadaku, jangan berbohong! Kamu tau, aku lebih 
mempercayai instingmu ketimbang diriku sendiri. Aku mau 
yang terbaik untuk anak baru kelas 1 itu." 


"Tentu Nuna, saya akan jujur" jawabku singkat 


"Terima kasih Soobin-ah" ucapnya tersenyum penuh arti, 
setidaknya bagiku. 


Bis berwarna kuning ini berhenti di depan stasiun. Aku 
melangkahkan kakiku di belakang Aeri Nuna dan terus 
berjalan mengikuti arah kakinya. Kadang dia berhenti 
mendadak, sehingga kadang aku tak sengaja menabrak 
tubuh bagian belakangnya. Aku selalu menunduk ketika 
berjalan, jadi itu wajar. 


"Berhenti menabrakku dan berjalanlah disampingku!" 
bentak Aeri Nuna 


"Ah,, mm-maafkan saya Nuna" ucapku terbata 


"Sini, pegang tanganku! Tegakkan kepalamu Soobin-ah! Kau 
laki laki, masak kau berjalan menunduk" oloknya kemudian 


Hatiku sakit? Tentu saja tidak! Aku suka setiap apapun yang 
dia katakan. Suaranya adalah pendistraksi utama yang aku 
sukai. Karena suaranya, aku jadi bisa melupakan suara lain 
yang terus bergemuruh di otakku. 


Kami naik kereta kedua menuju Daegu. Perlu waktu sekitar 
dua jam setengah agar kami bisa sampai di hutan yang 
dimaksud Aeri Nuna, Borasca. Tempat yang sangat aku 
hindari, untuk ku datangi. Tapi kali ini malah kudatangi 
bersama seseorang yang aku sukai. 


"Kalau jadi ke Borasca kalian akan naik apa Nuna?" tanyaku 


"Heumm, sekolah mengijinkan kami membawa transportasi 
milik sekolah. Panitia laki-laki yang punya SIM siap 
mengemudi" jelasnya 


"Saranku, kalian naik bis dan MRT seperti ini saja. Lalu 
disana, kita sewa Bus" jawabku cepat, sungguh aku tak bisa 
basa basi 


"Menurutmu begitu? Apa karena mereka akan ikut ke Ansan 
kalau kami pakai bis sekolah?" tanyanya penasaran 


"Heumm bukan! Jalanan dan medannya berbeda, lebih baik 
untuk tidak tersesat dan sampai tepat waktu" jawabku jujur 


"Kau, kenapa tidak ikut?" tanyanya 


"Tidak boleh, Ayahku, dia, kami, rencana keluarga" jawabku 
terbata 


"Baiklah! Tak apa. Lalu, lanjutkan, setelah sewa bis, lalu 
kami harus apa?" ucapnya kemudian 


"Nuna, kau harus kesana, lalu minta nomer darurat dari 
agensi bis itu, lalu kalau sudah. Suruh mereka kembali" 
jawabku kemudian 


"Lalu kami meminta mereka kembali ketika kami selesai?" 
tanyanya penasaran 


Dia sungguh menggemaskan dengan wajah seperti itu. Aku 
ingin berhambur mencubit pipinya saat itu juga. Tapi aku 
tau, dia bukan milikku. Dia mengambil ponselnya dan 
menekan tombol diall pada nomer terakhir di log 
panggilannya. Ah, dia pasti habis teleponan semalaman 
dengan orang itu. 


"Annyeonghasimnika Seonsaengnim..." sapanya ditelepon, 
aku sedikit lega 


"Uhh Wangjanim?" ucapnya kemudian, aku kembali 
berputus asa 


"Wangjanim! Mana pak Byun?" ucapnya kemudian 


"Kalau dia sudah selesai, tolong telepon aku kembali" 
ucapnya kemudian 


"Kenapa?" tanyaku kemudian 


"Aku tidak akan ke Borasca. Tidak peduli apapun yang harus 
kulakukan, aku akan membuat Pak Byun menyetujuinya." 
ucapnya risau 


"Ada apa Nuna? Apa kau mendapatkan mimpi buruk?" 
tanyaku mulai risau 


"Aku, satu bulan terakhir aku tak pernah tidur nyenyak 
Soobin! Aku bahkan tak bisa tidur tenang dimanapun" 
keluhnya 


"Ada apa Nuna?" tanyaku kemudian 


"Sesuatu mengikutiku, sejak para panitia menyetujui 
Borasca sebagai tempat kearaban. Selalu ada mahluk aneh 
itu, aku. Aku tidak suka" keluhnya lagi 


Aku tak berniat mengejeknya, tetapi aku tersenyum karena 
aku tau, itu bukan sosok yang berbahaya. Aku tak keberatan 
bahkan saat sekarang dia memukul lenganku karena aku 
tersenyum. 


"Yak! Berhenti tersenyum! Jawab aku!" protesnya 


"Dia baik, kalau dia tidak memberimu kode, kamu tak akan 
punya keberanian untuk menolak kan?" ucapku nonformal 
kepadanya 


"APa dia, nenek yang waktu itu?" tanyanya penasaran 


"Heiisshhh! Apa maksud Nuna, dia selalu bersama Nuna" 
ucapku mengolok 


"Aigooo! Kau ini! Labil sekali, kadang bersikap formal, 
kadang tidak." oloknya 


"Soobin-ah" ucapnya kemudian, aku hanya menolehkan 
pandanganku 


"Kalau tidak ke Borasca, kamu akan ikut kan?" tanyanya 
kemudian 


"AKu bukan panitia" jawabku tanpa gairah 


"Kalau begitu, kamu panitia teknis sekarang! Soalnya kamu 
menemaniku survey" ucapnya bersiap menulis namaku di 
buku catatan miliknya 


"Ah tidak tidak tidak! Aku ada acara keluarga! Sungguhan!" 
ucapku buru buru 


"Heumm,, Arraseumnida" jawabnya tersenyum simpul 


Kereta kami berhenti di Borasaca, tapi kami tak keluar, 
seperti perjanjian, kami akan ke Boscha. 


Hayo hayooo... Lanjut yukk 


jangan lupa voment! 


EP.3 


Kereta kami berhenti di Borasaca, tapi kami tak keluar, 
seperti perjanjian, kami akan ke Boscha. Pak Byun rupanya 
sudah menelpon, aku arahkan netraku ke arah lainnya 
supaya dia merasa nyaman berbicara dengan pak Byun. 


"Pak, Kami akan ke Boscha" ucap Aeri tegas 


"Kenapa? Kau tidak jadi ke Borasca? Kalian kan sangat ingin 
kesana" Ya, aku mendengarnya, melalui kemampuanku, aku 
hanya tak bisa bersikap acuh pada gadis yang duduk 
disampingku. 


"Saya pikir lagi, akan terlalu beresiko pak. Jadi, saya 
memutuskan untuk ke Boscha saja." jelas Aeri 


"Boscha lebih jauh, kalian tidak diijinkan membawa bis 
sekolah kalau begitu" ucap Pak Byun 


"tak apa! Kami akan naik MRT dan menyewa bus disana" 
jelas Aeri tanpa pikir panjang 


"Siapa yang akan membayar? Kau? Kau saja murid beasiswa 
Aeri" ucap suara diujung sana frustasi 


"Sekolah kan memberikan dana pak, apa tidak bisa 
menggunakannya?" tanya Aeri sedikit risau 


"Aeri, mereka sudah membayar mahal untuk bisa sekolah di 
Ansan, dan uang keakraban lagi? Kau pikir mereka tak akan 
protes?" tanya pak Byun 


"Kalau begitu, saya yang akan membayarnya. Saya ketua 
pelaksana acara kali ini. Saya hanya perlu persetujuan 
bapak sebagai penasehat, jika bapak memberikan ijin saya 


yang akan membayar sewa bus" ucap Aeri menutup 
matanya 


"Kk--kau yakin?" ucap Suara diseberang sana mulai goyah 


"Iya, saya murid beasiswa. Bapak benar, dan saya tidak 
perlu mengeluarkan banyak uang di Ansan, jadi mungkin ini 
cukup untuk melakukan perjalanan. 700 ribu won cukup 
untuk menyewa 5 bis dengan kapasitas 60 orang. Saya yang 
akan membayarnya. Sisanya, saya akan mengambil gaji 
saya di awal. Jadi, 350 ribu won. Bapak hanya perlu tanda 
tangan saja" jelas Aeri lagi 


Entah kenapa tiba-tiba rasanya aku ingin marah pada lelaki 
bernama Byun Baekhyun itu. Tapi aku tak bisa melakukan 
apa-apa. Ayah tak suka jika aku sok menjadi pahlawan. Jadi, 
aku hanya bisa memendam amarahku ini. Dia menutup 
teleponnya dan mencari nama lain di teleponnya. 


"Lucy Annyeong!" ucapnya ceria 


"Lucyaa... Tolong kau buatkan surat pemberitahuan, lalu 
surat ijin ke Boscha. Besok pergilah ke pak Byun untuk 
persetujuan" ucapnya mencoba tersenyum 


"Nanti malam akan ku kirim rundown besar nya. Tidurlah 
yang cukup! Besok adalah hari yang melelahkan." tutupnya 


Dia bahkan tak menoleh kepadaku. Baru sepersekian detik 
dia meletakan ponselnya di tas mininya. Ponselnya kembali 
berdering. Kadang aku berpikir, kenapa dia harus memforsir 
dirinya seperti ini? 


"Dongsaeng aa.... waeyo?" tanya nya ceria 


"Ah,,,  photocard? DCT? Heumm, benarkah aku 
menjajikannya pada kalian?" ucapnya 


"Coba kirim padaku, aku tak percaya kalian mendapatkan 
nilai 80 dari guru fisika itu" ucapnya lagi 


"Akan ku tunggu" jawabnya dan menutup teleponnya 


Kereta kami sampai di Boscha. Dia menarik nafasnya 
panjang dan berdiri. Seperti biasa, aku berjalan 
dibelakangnya. Kali ini, dia yang menundukkan 
pandangannya. Aku bisa tau apa yang dia rasakan dan dia 
pikirkan walau dia tak menyuarakannya. Sudah aku bilang, 
aku istimewa. 


Kami berjalan menuju tempat sewa bis, dan dia 
menjalankan tugasnya sebagai ketua yang bertanggung 
jawab. Dia mencatat semua yang disampaikan oleh admin 
bis itu. Dia kemudian meminta nomor dan meninggalkan 
nomornya disitu. 


"Soobin-aa... Apa kamu lelah berjalan bersamaku? Kalau 
lelah, kamu istirahat saja, atau tunggu aku di stasiun, aku 
akan mencari tempat sewa bis lainnya" ucapnya tiba tiba 


"Aku?" tanyaku tak percaya 


"Aku bersungguh-sungguh, kau duduklah disini, jangan 
kemana mana. Aku akan kembali 45 menit lagi, dan kita 
akan ke boscha" ucapnya 


Aku sudah mengelak dengan semua argumen yang aku 
punya. Tetapi, aku berakhir mengalah dan duduk sendirian 
di kedai kue ini. Sudah tiga puluh menit sejak dia berjalan 
sendirian. Dia membelikanku kue manis kesukaanku, aku 
ingin melahapnya, tapi aku ingat, akan sangat kejam jika 
aku melakukannya. 


Dia kembali tepat waktu dengan wajah yang menurutku 
dipaksakan untuk tersenyum. Dia duduk sekejap di 


hadapanku dan menanyaiku kenapa aku tak makan kue ku. 
Lalu aku menjawab seadanya, bahwa aku ingin makan 
bersamanya. Padahal, aku hanya tak ingin egois. Aku tau 
dia sedikit kesusahan finansial, dan aku malah dengan 
kejamnya memakan kue seharga 50 won ini sendirian. 


Dia tetap bersikukuh tak ingin memakannya. Iya, aku bisa 
memahaminya. Dia tak suka sesuatu yang terlalu manis, 
seperti diriku ini. Makanya, dia memilih laki-laki lain sebagai 
kekasihnya. Tak lama kemudian sebuah online cab datang. 
Kembali, aku hanya bisa menatapnya tak percaya. Kenapa 
dia sebaik ini? Padahal dia tau, dirinya kekurangan. 


"Ppalli Soobin-a" ucapnya 
"Ndee Nuna" jawabku cepat 


KKK 


Aaaa dipanggil Nuna sama Soobin rasanya ga ada obattt... 
Ya allah! sadarkan hambaaa 


Voment Juseyooo 


EP. 4 


Kami sampai di Boscha. Dia langsung berjalan menuju 
reservasi dan mendaftar. Menyewa tempat perlu uang kan? 
Tapi dia tanpa ragu mengeluarkan credit cardnya dan 
membiarkan petugas reservasi itu menggesek kartunya. Dia 
menoleh dan tersenyum padaku. Aku tak punya alasan 
untuk tak membalas senyumnya. 


Kami berjalan ke dalam Boscha, sekitar 500 meter dari 
penginapan Boscha. Dia menatapku seolah bertanya, 
bagaiamana pendapatku. Aku hanya tersenyum dan bilang, 
ini tempat yang bagus. Mereka bisa melakukannya disini. 
Tempat yang asri dan aman, yang lebih penting. Pemiliknya 
adalah Sir. Boscha, yang baik hati. 


"Kalau kau lelah, tunggulah di vila ini. Aku akan mencari 
rute untuk jelajah malam." ucapnya tersenyum, kenapa 
gadis ini selalu tersenyum? 


"Aku akan ikut denganmu" jawabku cepat 
"Tidak menyesal?" tanyanya 
"Untuk apa?" tayaku heran 


"Boscha ini sangat indah. Kau pasti akan menyesal nanti, 
karena tak bisa melihat Boscha dimalam hari, dengan lilin 
romantis. Percayalah! Kau lebih baik tak ikut" jelasnya 


Aku hanya menghela nafas dan mendudukkan diriku di kursi 
kayu panjang di depan vila. Aku berkata padanya untuk 
pergi, hanya tiga puluh menit. Dia lagi-lagi tersenyum 
menang. Dia selalu tau apa yang aku bisa dan aku tak bisa. 


KKK 


Kami kembali ke Ansan tepat pada pukul 3 sore. Dia kembali 
menunggu di halte sekolah, dia bilang dia harus ke Hyundai 
untuk membelikan adiknya photocard boygroup DCT. Aku 
hanya mengangguk mengerti. 


"Soobin, ayo pulang" ucap Ayahku dari balik mobil 
"Tuan Choi" sapa Aeri sopan pada Ayahku 


"Wah Aeri-ssi. Terima kasih sudah mengajak Soobin jalan- 
jalan hari ini." ucap Ayahku tak tahu malu 


"Ayah!" protesku pada ayah 

"Tentu tuan Choi. Terima kasih Soobin" ucapnya malu-malu 
"Kau mau kemana?" tanya Ayahku 

"Saya, mau ke Hyundai" jawabnya jujur 


"Ah, naiklah! Kami akan kesana juga. Kalian belum makan 
siang kan?" tanya Ayahku 


"Iya nona Park, masuklah" ucap Ibuku kali ini 
"Ibuuu" protesku pada Ibu 

"Soobin! Ajak Nona Park masuk" tegas Ayahku 
"Kalian satu kelas kan?" tanya ibuku 


"Kami dikelas Bahasa Inggris yang sama Nyonya" jawabnya 
Sopan 


"Benarkah? Bagaimana Soobin? Apakah dia jago Bahasa 
Inggris?" tanya Ayahku sekarang. Aku tak tau apa yang coba 


Ayahku buktikan, tentang diriku. 
"Dia, di atas rata-rata" jawabnya tanpa ragu 


"Ah, tapi tetap saja! Kau yang lebih jago" ucap Ayahku tiba 
tiba merajuk? 


"Ayah! Sudahlah! Aeri sedang sangat lelah! Jangan 
mengganggunya!" ucapku tak tahan 


"Woh! Memangnya kalian habis ngapain?" tanya Ibuku 
menolehkan pandangannya padaku di kursi belakang 


"Ibu diamlah!" ucapku malas 


"Apakah sekolah tak memberikan dana untuk acara 
keakraban?" ucapku frustasi 


Aeri menatapku tak percaya dan Ayahku menghentikan 
mobilnya tiba tiba. Ibuku menatap kami kesal. Tapi ini bukan 
kesalah Aeri, aku hanya. Dia melakukannya karena 
mempercayaiku. Aku tak mau menjadi penyebab 
kesedihannya, aku hanya mau menjadi penyebab dia 
tersenyum. 


"Ada apa memangnya?" tanya Ayahku mencoba menahan 
emosi, aku tau itu 


"Tidak ada apa-apa tuan Choi. Kami, sebenarnya. Sungguh 
tidak ada apa-apa" jawab Aeri cepat 


"Aku bertanya Ayah! Apakah sekolah..." ucapku tertahan 


"Ayah bukan komite sekolah! Kenapa tanya pada Ayah!" 
Sela ayahku 


"Arraseoh" jawabku 
"Kami turun disini" ucapku kemudian 


Seperti biasa. Ayahku langsung berhenti. Aku akan 
membuka pintu mobil tapi tangan Aeri menyentuh paha 
kiriku dan dia menggelengkan kepalanya. Dia berterima 
kasih dan turun dari mobil. Ayahku tak menoleh sama sekali, 
Ibuku menjawabnya dengan penuh kehangatan. 


Sepanjang perjalanan aku terus memikirkan tentang apa 
yang baru saja aku lakukan. Tapi, rasa kesalku jauh lebih 
besar dari segalanya. Jadi aku memutuskan untuk membawa 
mobilku menyusuri Hyundai dan menemukan Aeri. Aku 
benar benar perlu bicara dengannya. Setidaknya, untuk 
memastikan dia tak akan marah padaku. 


Sejam menyusuri Hyundai, aku akhirnya menemukannya. 
Dia sedang berdiri menunggu bis yang akan membawanya 
ke Ansan. 


"Masuklah!" ucapku padanya di dalam mobilku 
"terima kasih" jawabnya tersenyum 
"Masuklah Nuna" ucapku lagi 


"Aku baik baik saja! Aku tak marah padamu" jawabnya 
tersenyum, lagi. 


"Masuklah Park Aeri-ssi" ucapku tegas 


"Bis akan datang! Kau lebih baik pergi dari tempatmu, atau 
bis akan menabrakmu" jawabnya melihat ke arah bis di 
belakang mobil ku 


Aku keluar dari mobilku. Menelpon pak Kim, pegawai yang 
menemaniku sejak aku kecil, dan memintanya ke halte 
Hyundai untuk mengambil mobilku yang terparkir di sini. 
Aku berjalan dan menggandeng tangan kecilnya untuk 
masuk ke Bis. Dia tak melakukan perlawanan dan juga tak 
memberikan respon apapun. Aku jadi merasa tambah kesal 
pada diriku sendiri. 


KKK 


Voment Juseyoooo 


Posesifnya Soobin ga ada Obatttt 


EP.5 
Ansan High School 


Seorang gadis duduk temenung di depan kantor kepala 
sekolah. Gadis yang sama sejak pertama kali aku 
menolongnya di sore itu. Aku minta maaf tapi aku harus 
melakukannya. Aku mencoba berjalan dalam bentuk 
eternityku. Aku tak peduli walau banyak dari 'mereka' yang 
menginginkan tubuhku! Tapi aku lebih peduli pada gadis 
baik hati ini. 


Dia masuk ke ruang kepala sekolah bersama pak Byun. Aku 
mengikutinya masuk ke dalam sana. Meski dia tak bisa 
melihatku, tapi aku senang aku bisa melihatnya. 


"Apa yang kau katakan pada pak Choi?" tanya kepala 
sekolah Kyung. Aku tau, Ayah pasti menganggapnya serius 


"Saya tak mengatakan apa apa." Jawabnya jujur 

"Lalu bagaimana pak Choi bisa tau?" tanya Pak Kyung lagi 
"Seseorang memberitaunya" jawabnya jujur 

"Siapa!" tanya Pak Kyung 


"Walaupun Anda tau! Anda tak akan bisa menghukumnya. 
Saya tak keberatan menjalani hukumannya. Memang selalu 
begitu kan?" ucap Aeri. Hatiku sakit mendengarnya 


"Saya sudah melakukan survei. Sekolah memberikan dana 
sebesar 900 Won untuk sewa tempat dan perlengkapan. 
Kami tak jadi pakai transportasi sekolah. Jadi, saya akan 
membayar uang sewa transportasi pulang pergi di Boscha. 
Pak Byun sudah menyetujuinya. Saya akan bertanggung 


jawab jika ada siswa yang hilang atau terluka selama 
perjalanan disana." jelas Aeri 


Sejauh ini, tindakannya selalu bisa dipertanggungjawabkan. 
Aku menyukainya, karena semua hal yang ada pada dirinya. 
Otaknya, senyumnya, sikappnya, dan sifatnya, juga bibir 
manis itu. 


Kepala sekolah nampaknya tak bisa menjawab. Beberapa 
menit kemudian, hanya ada keheningan disana. Dia tak bisa 
mundur, dia adalah orang yang sangat bertanggung jawab. 
Sehingga, kata-kata yang harusnya tak dia ucapkan, malah 
keluar dengan bebas dari mulut cantiknya. 


"Kalau terjadi hal tak diinginkan! Saya siap di DO atau 
dicabut beasiswa saya" ucapnya menahan tangis 


Pak Byun dan Pak Kyung menatapnya takjub. Mereka sangat 
terkejut, dengan apa yang dikatakan Aeri. Tapi tak punya 
alasan lain untuk menolak kegiatan tahunan atau tradisi 
dari Ansan sendiri. Mereka kemudian menandatangani 
proposal itu. Aeri tersenyum dengan manisnya, aku tau, itu 
senyum yang sangat tulus. Senyum tulus yang diberikan 
Aeri disela sela kesedihannya. 


Aeri kembali ke lab bahasa. Aku terbangun dari meditasi 
singkatku. Dia tersenyum pada semua orang yang berada 
disana. Dia nampak terkejut melihatku ada di lab bahasa 
bersama para panitia. Tapi, dia mengabaikan kehadiranku 
dan memberitahu temannya yang lain, bahwa proposal ini 
disetujui. 


"Mencegah terjadinya kehilangan siswa di stasiun, maka 
mereka harus membawa jaket angkatan mereka. Dipakai 
saat berangkat dan pulang. Nancy, tolong siapkan scraft 
warna neon, supaya terlihat dikegelapan, Haechan tolong 
kamu hitung lagi jumlah lentera, Lucy jangan lupa surat 


untuk para wali dan kepolisian, Tyuzu tolong manage uang 
dengan baik ya, kalau ada sisa harus dikembalikan. Mark, 
tolong bantu yang lainnya, aku akan mengurus 
transportasinya." jelasnya 


"Aeri, kau harus istirahat" ucap Lucy khawatir 
"Aku sudah istirahat sejak kemarin" ucap Aeri tersenyum 


"Ayo! Aku sudah berjanji kan, aku sudah pesan gimbap di bu 
Shinta. Sebentar lagi dikirim. Aku harus menemui kakak 
kelas untuk menjelaskan konsep baru ini" ucap Aeri 


"Istirahatlah! Park Aeri! Aku yang akan ke kak Jaehyun 
nanti" tegas Mark 


"Tentu, terima kasih Mark. Terima kasih" jawab Aeri 


"Tapi mereka tak menerima penjelasan kecuali dari Ketua 
yang bodoh ini!" ucap Aeri beranjak dari duduknya 


"Aeri! Kau harus istirahat!" bentak semua temannya 


Aku hanya menelan salivaku kasar saat semua temannya 
menatapku intens. Aku tak punya banyak kalimat atau cara 
menghindar. Aku hanya mengangguk dan merasa aku perlu 
memberitahu mereka tentang kejadian tadi. Untuk pertama 
kalinya, mereka mempercayaiku. Iya, karena Aeri. 


"Aeri mempertaruhkan beasiswanya dan kesiswaannya." 
ucapku singkat 


"kenapa jadi begini sih!" olok Haechan 
"Tak apa, salahkan aku" ucapku menyerah 


Setidaknya ini memang salahku. Kalau saja aku tak ikut 
survey pertama, kalau saja aku tak ikut lagi bersamanya, 


kalau saja aku tak bilang Ayahku, semua ini tak akan terjadi. 
Tapi Aeri Nuna tau yang sebenarnya. Dia lebih baik 
kehilangan beasiswa dan menyelamatkan 50 jiwa dari pada 
berjalan di gelayuti arwah penasaran itu. Ya, kalau aku bisa 
melihat, dan mendengar mereka dengan jelas. Tak berlaku 
bagi Aeri Nuna yang hanya mendapatkan informasi melalui 
mimpinya. 


KKK 


Hari berlalu begitu cepat. Aku masih ragu untuk ikut acara 
keakraban ini, mereka berangkat sore ini. Aku tak ingin 
datang, tapi aku masih saja dihantui rasa bersalah. Aku tak 
lagi mendengar kabar Aeri Nuna, bahkan hanya sekedar 
Snap WA atau IG. Aku merasa, aku harus ikut. Tapi Ayahku 
tak memperbolehkanku. 


Akhirnya, aku hanya berakhir sendirian malam ini, di 
kasurku dan menatap langit langit atapku. Berharap ada 
yang memberiku info terkini, tentang apa yang terjadi di 
Boscha. Aku bisa mendengar pintuku dibuka oleh Ibu. 
Suaranya selalu sama. 


"Sana! Berangkatlah! Ibu yang akan bertanggungjawab 
kalau ayahmu marah!" dan melempar kunci mobilku 


Aku bangkit dari tidurku dan segera mengambil ransel yang 
memang aku siapkan untuk saat ini. Aku tau, Ibuku tak akan 
membiarkan aku kehilangan satu satunya teman 
perempuanku. Aku tau itu. Kalaupun nanti Aeri tak jadi 
kekasihku, setidaknya Ibu membantuku berusaha. Iya, ibu 
selalu bilang padaku untuk tak berhenti berusaha. 


Aku keluar dari kamar lewat jendela dan masuk ke mobilku 
diam-diam. Kupikir aku boleh pergi sendiri, ternyata pak Kim 
sudah lebih dulu duduk di kursi kemudi. Tapi tak apa, yang 
jelas, aku bisa datang dan membantu Aeri. Perjalanan 


malam ini terasa sangat cepat. Tak terasa aku sudah sampai 
di vila yang kemarin. 


"Soobin!!!! kenapa kamu lebih muda dariku 6 bulannnnn" 
jeritan hati Author membludak 


vomment Juseyoo 
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"Sana! Berangkatlah! Ibu yang akan bertanggungjawab 
kalau ayahmu marah!" dan melempar kunci mobilku 


Aku bangkit dari tidurku dan segera mengambil ransel yang 
memang aku siapkan untuk saat ini. Aku tau, Ibuku tak akan 
membiarkan aku kehilangan satu satunya teman 
perempuanku. Aku tau itu. Kalaupun nanti Aeri tak jadi 
kekasihku, setidaknya Ibu membantuku berusaha. Iya, ibu 
selalu bilang padaku untuk tak berhenti berusaha. 


Aku keluar dari kamar lewat jendela dan masuk ke mobilku 
diam-diam. Kupikir aku boleh pergi sendiri, ternyata pak Kim 
sudah lebih dulu duduk di kursi kemudi. Tapi tak apa, yang 
jelas, aku bisa datang dan membantu Aeri. Perjalanan 
malam ini terasa sangat cepat. Tak terasa aku sudah sampai 
di vila yang kemarin. 


Beberapa panitia menyambutku, tak terkecuali pak Byun. 
Dari wajahnya, aku bisa atau dia benar benar senang aku 
datang. Aeri sedang menyampaikan materi kelompok 
kepada siswa kelas 10. Dia nampak sedikit terkejut karena 
aku muncul di tengah pintu Aula. Tapi hanya sedikit, dia 
kembali menjelaskan tentang materi kelompok. 


Menjelaskan bahwa ketua bertanggungjawab penuh atas 
kelompoknya, tapi bukan berati dia harus bersikap egois 
dan terus buta akan kesalahan anggotanya. Lihatlah! Dia 
tidak mau becermin, dia selalu menerima kesalahan 
anggotanya sebagai kesalahan pribadinya. Bukankah itu 
artinya dia hanya pembual? 


Aeri keluar karena ada telepon. Dia memberikan mikrofon 
kepada Hiyeon yang membawakan acara saat itu. Dia 


berjalan kesisi lain di luar Villa. Dia kembali beberapa menit 
kemudian dengan wajah berseri dan hidung sedikit 
memerah. Dia pasti habis menangis. 


"Aku sudah bilang pada Ayah! Dia tidak marah, dia akan 
mengirim uang tabunganku, nyonya Kim juga sudah 
mentransfer uangku. Jadi, mari kita sukseskan acara ini. 
Jangan memforsir diri kalian berlebihan! Kalian juga harus 
istirahat." ucapnya 


Tak ada satupun panitia yang sanggup menjawab 
ucapannya barusan. 


"Apa kau juga bilang bahwa kau akan kehilangan beasiswa 
mu?" Tanya Mark 


"Iya aku sudah bilang! Ayah bilang, tahun ini ada banyak 
ladang yang harus di urus, ada banyak kerbau yang akan 
melahirkan, dia membutuhkan tangan terampil Aeri, 
ahahaha" ucapnya tersenyum, seperti biasa 


"Istirahatlah Aeri! Kami yang urus darisini" ucap Mark 
kemudian, dia wakil yang baik kan? 


“Ssstt! Yeobseyo?" ucap Aeri mengangkat teleponnya 


"Ahhh,,, Pak Kim Minseok, iya, bapak datang malam ini atau 
besok?" ucapnya ceria 


"Iya baik pak, kami siapkan malam ini" jawabnya kemudian 


Dia mematikan ponselnya dan menatap kami bergantian. 
Aku, Mark, Kak Jaehyun, pak Byun dan Nancy. Dia kembali 
tersenyum, dia hendak memutar tubuhnya tapi tangan 
gagah pak Byun buru buru mencegahnya. Pak Byun 
membawa Aeri ke arah lain. Lalu tiga orang lainnya 
menghela nafas panjang. 


"Sungguh ini salah angkatanmu yang tidak realistik" ucap 
Nancy 


"yak! Diamlah!" olok kak Jaehyun 


"Bisakah kalian tenang untuk sejenak saja" ucap Mark kesal 
dan beralih pergi 


"Apa?" tanyaku pada Nancy dan kak Jaehyun saat mereka 
menatapku intens 


Para siswa kelas 10 sudah masuk ke tenda mereka masing 
masing, sesuai gender mereka. Tenda yang tadi sore, 
katanya sudah mereka buat sendiri. Mereka sedang bersiap 
untuk istirahat, mereka tadi sudah makan malam. Sekarang, 
hanya tinggal panitia inti saja yang tak bisa tidur karena 
evaluasi bersama pak Byun dan angkatan kelas tiga. 


Aku masih setia disini memantau Aeri. Tapi aku tak sendiri, 
ada kekasihnya Aeri disebelahku, iya, dia adalah Mark. Atau 
setidaknya begitu, yang diketahui orang orang. Kami 
bertiga satu kelas di kelas bahasa Inggris, dia dan Aeri satu 
kelas di kelas Bahasa 11-A. Dia masih pura pura bahagia 
dan menelpon adik kembarnya, berbicara tentang photocard 
DCT yang ia belikan untuk adiknya. Serta kebahagiaan 
palsu lainnya. 


"Aku akan kesana! Aku tidak bisa seperti ini! Dia harus 
menangis Soobin! Dia harus menangis malam ini!" ucap kak 
Mark tiba tiba 


Iya, kak Mark lahir satu tahun sebelum ku, jadi aku harus 
memanggilnya Hyung. Aku terkejut dengan apa yang dia 
ucapkan. Jadi aku hanya mengangguk mengikuti tempo 
bicaranya dan menatapnya heran. 


"Dia belum makan kan goome?" tanyanya pada Kim Goome, 
teman sekelasku 


"Iya, ini, ambil ini" ucap Goome menyodorkan gimbap yang 
khusus dibawa pak Kim Min seok untuk Aeri, katanya dari 
istrinya 


"Huh? Siapa yang beli ini?" tanya Mark heran 
"Dari istriku. Kenapa? Kau iri?" tanya pak Minseok tiba tiba 
"AH, tidak pak! Tentu saja tidak" jawab Mark cepat 


Kami memutuskan untuk bersembunyi di teras villa selagi 
mengawasi mereka berdua. Entah sejak kapan aku menjadi 
akrab dengan mereka semua, tetapi ini menyenangkan. 
Bahkan Haechan yang paling sering menghinaku sekarang 
merangkul bahuku. 


"Makanlah! Dari Ibu Kim" ucap Mark 
"Aku sudah makan" ucap Aeri singkat 
"Mann,,, Oh, Kau bawa dari rumah?" tanya Mark 


"Iya, apa pak Kim sudah makan? Pak Byun? Apa kau sudah 
makan? Apa kalian sudah makan? Istirahatlah, besok harus 
bersiap untuk materi" jelas Aeri 


"Kau istirahatlah. Kau kelihatan sangat lelah" ucap Mark 
mengambil duduk di sebelah kiri Aeri 


"Mengetahui fakta kita tidak jadi ke Borasca saja sudah 
cukup buatku! Berhasil membungkam mulut Jimin Onni, 
membuatku benar benar bahagia. Aku benar benar merasa 
sangat bahagia malam ini." ucap Aeri menjatuhkan 
tubuhnya di permadani alam 


"Lihatlah! Photocard adikku sudah sampai." ucap Aeri 
menyodorkan ponselnya pada Mark 


"Aku sudah mendapat uangku! Lihat lah!" ucap Aeri 
mengalihkan layar ponselnya 


"Setelah ini, aku tak perlu risau!" ucap Aeri meletakkan 
ponselnya di perutnya 


Walau Mark membelakangi kami, aku tau, dia tersenyum 
dengan tindakan Aeri. Dia ikut merebahkan tubuhnya di 
permadani alam itu setelah meletakkan gimbap di sisi 
kirinya. 


"Kau tau! Kau akan dihukum kalau ada yang memergoki kita 
seperti ini" ucap Mark 


"Kau bukan kekasihku! Kenapa mereka harus 
menghukumku! Lagian! Kenapa kau ikut tidur? Kau yakin 
Koeun tak marah di belakang sana?" ucap Aeri 


Senyum indah tiba-tiba saja tersungging di bibirku. Aku 
bahagia mengetahui fakta mereka tidak berpacaran. 


KKK 


Pas nulis chap ini tuh, aku lagi baper sama Mickey Mouse 
Clubnya SM. Mark so sweet banget sama Koeun! Ya allah, 
menangis hati ini... 


Eh! ini book kan tentang Choi Soobin, pokoknya aku sama 
kelinci ini aja deh 


vomment Juseyo 
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Aku berjalan mendekati Taehyun yang sendirian. Tapi baru 
satu langkah, Aeri sudah lebih dulu berada di hadapannya. 


---Bughh--- Aeri terjatuh ke belakang 
Semua orang langsung bergerumbul. 
"Haechan dapatkan anak itu!" perintah Nancy pada haechan 


Haechan segera berlari mengejar seorang anak lelaki yang 
memakai jaket angkatan anak kelas satu. Taehyun masih 
mematung disana, Aeri mencoba duduk dibantu oleh Nancy 
dan Lucy. Aku segera berjalan cepat ke arah Taehyun. 


"Mark bawa Taehyun ke Vila, aku akan bawa Aeri" perintah 
Kak Jaehyun 


Sesuai perintah, Mark membantu Taehyun membawa 
tubuhnya sendiri, dan kak Jaehyun membawa tubuh mini 
Aeri di gendongannya. Kak Jungwoo dan senior yang 
lainnya, mencoba mengalihkan suasana di pagi yang cerah 
itu. 


Kak Jaehyun meletakkan tubuh Aeri di sofa panjang di 
kamar pak Byun dan pak Minseok. Tak lama kemudian 
Haechan dan Kak Jungkook datang dan membawa jaket 
angkatan kelas 1. 


"Dia bahkan bukan siswa kelas 1 atau anak Ansan. Dia 
terlihat lebih tua" ucap kak Jungkook ngos ngosan 


"lalu siapa?" tanya Pak Byun 


"bolehkah aku?" tanyaku ragu 


"oh Ya! Tentu saja" ucap kak Jungkook memberikan jaket itu 


Aku bersiap dengan diriku, menarik dan menghela nafas 
perlahan. Lalu menyentuh jaket itu dan menutup mataku. 
Lelaki itu berusia sekitar 23 tahunan, jobless dan homeless. 
Dia berniat melukai, Park Aeri, memang Park Aeri targetnya. 
Penyuruhnya adalah,,, tidak mungkin! Aku menjatuhkan 
jaket itu dan hidungku mengeluarkan darah, seperti 
biasanya. 


"Dokter Seo" ucapku tanpa sadar 

"Tapi kenapa?" ucap kak Jaehyun heran 

"Jimin Nuna" ucapku lagi tanpa kontrol 

"Aishhh! Ini berlebihan!" ucap pak Byun frustasi 
"Pak, kita tak ada bukti" cegah Aeri tiba tiba 
"Kau sadar?" tanya pak Byun 


"Saya bahkan tidak pingsan, saya hanya menutup mata 
karena batu itu berdebu, kak Jaehyun malah buru buru 
membopong saya! Sebenarnya saya ingin pingsan! Tapi 
saya tak pernah bisa. Hidungku yang malang" racaunya 


"Aigoooo. Kau memang hebat!" ucap Pak Byun memeluk 
tubuh mungil Aeri 


"Taehyunnie, kau baik baik saja?" ucap Aeri dalam pelukan 
pak Byun 


"Aishh! Sekali kali pikirlah dirimu sendiri!" bentak Haechan 


"Sudah banyak yang memikirkan dan memperhatikanku, 
jadi aku harus pikirkan mereka yang tidak dipikirkan. " bela 
Aeri 


Aku hanya tersenyum simpul mendengar penuturannya. 
Baiklah, tapi kan mau bagaimanapun, dan sebanyak apapun 
yang memerhatikanmu. Cuma dirimu sendiri yang 
mengetahui dirimu lebih baik. Jadi, menurutku, Aeri terlalu 
sering mendengarkan kata orang lain tentang dirinya. Jadi, 
mungkin sekarang dia lelah? Jadi dia memilih 
mendengarkan orang lain dan membiarkan orang lain 
mengatur hidupnya. 


Dia mencoba melepaskan dirinya dari pelukan pak Byun. 
Namun, nampaknya lelaki di akhir usia 30 nya itu masih 
enggan melepaskannya. Jadi Aeri hanya menepuk pelan 
punggung gagah pak Byun dari belakang. Beberapa menit 
kemudian pak Byun melepaskan pelukan itu dan tersenyum 
ke arah Aeri. Aeri hanya menunjukan senyum singkat di 
ujung bibirnya. 


Tak lama kemudian, Jimin Nuna masuk dan melempar satu 
pouch make up ke arah Aeri. 


"Kau ini gimana sih! Makanya! Jangan terlalu lembek sama 
adik adik kamu! Lihat! Mereka bawa make up!" bentaknya 
saat itu 


Aku adalah orang yang peka, setidaknya itu yang ibu 
katakan padaku. Aku tau, Aeri menahan amarahnya, sama 
seperti beberapa orang lainnya. Tapi lihat! Aeri masih saja 
tersenyum. Dia berdiri dari duduknya dan mengambil pouch 
itu lalu meminta maaf pada Jimin Nuna. 


"Biar saya yang menghukumnya" ucap Aeri 


"Apa kau akan pergi dengan hidung berdarah begitu? Apa 
kau mau mencari perhatian murid baru Huh!" bentak kak 
Jimin 


"tentu, Taehyunnie! Kamu keluar, kembali ke camp mu. 
Ayo!" ucap Aeri lembut 


"Saya permisi, Chann! Ayo! Kamu yang nyimpen obatnya 
kan?" lanjut Aeri 


KKK 


Aku mengikuti langkah kecilnya keluar menemui adik 
tingkat kami yang sudah duduk berbaris rapi di aula. Aeri 
sedang berdiri di depan dan memberikan ceramahnya. 
Seperti menegur pada umumnya. Tapi, tak ada satupun 
anak yang mengaku atas kepemilikan pouch itu. Aeri 
tersenyum lagi. 


"Silahkan temui kakak di tenda warna abu-abu. Tenda paling 
ujung. Untuk pemilik pouch ini. Sekarang, silahkan 
lanjutnya materi kalian dulu." ucapnya lembut 


Tak ada jawaban, Ya! Adik kelas 1. Semuanya hanya diam. 
Lagipula, kalau aku lihat dari visi ku! Ini bukan milik siapa- 
siapa, ini adalah jebakan saja. Anggap saja, anak kelas 2 
mengospek anak kelas 1, dan anak kelas 3 mengospek anak 
kelas 2. aeri berjalan membelakangi kakak kelas 3, dan 
menyunggingkan bibirnya manis. Dia masuk ke tendanya 
dan aku kembali fokus pada acara kali ini. 


Beberapa saat kemudian, angkatan Jimin Hyung dan 
Taehyung Hyung datang. Mereka bersiap memberikan 
materi tentang tanggungjawab dan kejujuran. Iya, angkatan 
kakak kelas yang sama baiknya seperti angkatanku. 
Katanya, dalam satu sekolah, selalu ada masa enak-tidak 
enaknya. Masa kak Jimin Hyung adalah masa enak, lalu 
masa kak Jungkook adalah masa tak enaknya, sekarang ini 
masaku, guru banyak bilang, ini masa enaknya. 


Jimin Hyung, Taehyung Hyung, Taeyong Hyung, dan Jhonny 
Hyung menjelaskan materi tanggungjawab. Lalu, Nayeon 
Onni, Taeyon Onni, dan Jihyo Onni menjelaskan tentang 
kejujuran. Materi 1 dan 2 sudah selesai. Aeri bahkan belum 
keluar dari tendanya. Aku merasa risau, tapi aku tak ada hak 
untuk masuk ke tenda mungilnya. 


Jam makan siang datang. Aeri tiba - tiba saja sudah bersiap 
membantu adik kelas 1 untuk makan siang. Dia sudah di 
dapur dan membantu Goome dan Hana untuk 
menyelesaikan konsumsi. Aku ingin tau apa yang mereka 
bicarakan, jadi aku masuk ke dapur dan mencoba 
menyibukkan diriku membantu mereka. 


Untungnya, Goome menotice kehadiranku dan memintaku 
menyiapkan kimchi. Makanan yang harus ada di hidangan 
korea. Aku mengangguk dan membantu menyiapkan 
Kimchinya. 


"Aeri! Apa sudah ada yang menemuimu?" tanya Hana 


"Tidak ada! Itu bukan milik anak kelas 1. Aku yakin, aku 
sudah ijinkan mereka pakai skincare. Mereka tak akan 
menghianatiku dengan membawa pouch make up huda 
beauty seperti itu. Barangnya masih segelan semua. Ah! 
Aku berniat melelang barang itu." ucap Aeri Nuna 


"Lalu, menurutmu?" tanya Goome kali ini 


"Soobin-ah! Bukankah kamu tau, pouch itu milik siapa?" 
tanya Aeri Nuna padaku 


"Aku? Ah. Aku" ucapku tak lancar 


"Ahahahaha! Santai saja. Aku cuma bercanda. Seseorang 
bisa berniat menyakitiku, dia pasti tak suka aku. Aku akan 
pastikan dia sadar, bahwa semua yang dia lakukan itu sia 


sia. Kalian hanya harus berada disisiku. Itu sudah cukup 
untukku" ucap Aeri Nuna serius 


Aku kembali dibuat terkesima oleh kepribadian Aeri Nuna. 
Dia benar benar seteguh dan setegar itu sebagai manusia. 
Aku kembali fokus menyiapkan kimchiku dan tersenyum 
tidak jelas. Sampai sebuah gimbap mampir di depan 
mulutku. Aku menoleh pada pemegang chopstick itu. Dia 
tersenyum manis padaku. 


Tanpa ragu aku membuka lebar mulutku dan menerima 
gimbap itu. Si pemegang chopstick itu tersenyum dan 
mengacak rambutku pelan, lalu membenarkannya lagi. Dia 
menepuk pundakku pelan sebelum pergi. 


"Ayo, mereka sudah menunggu. Kalian saja yang bagikan. 
Aku akan menemui angkatan Jimin Oppa." ucap Aeri 


"Ya, tentu saja! Ayo Soobin. Bantu aku" ucap Hana 


KKK 


VO ment Juseyooo 


Ep. 8 


Malam ini, anak kelas 1 akan melakukan jelajah malam dan 
renungan. Sebelum itu, ada malam perpisahan. Malam ini, 
bahkan angkatan kak Namjoon dan kak Suga datang. Aku 
melihat jam tanganku, masih sore sebenarnya. Jadi, saat ini, 
aku sedang duduk bersama anak angkatanku yang lainnya. 
Menemani Aeri menemui kakak alumni. 


Nancy, Tyuzu, Renjun, Yeonjun, dan Jaemin sedang 
membantu mengondisikan adik kelas 1. Kami duduk di aula 
villa. Aeri Nuna terlihat tak ragu sedikitpun atau takut. Dia 
terus tersenyum dan memberikan respon nonverbal 
terhadap semua perkataan kakak alumni. 


"Dulu, pas Namjoon jadi ketua pelaksana untuk 
angkatannya Ten. Dia sampai nggadaiin motornya. Padahal, 
dia baru banget dapet motor itu." ucap kak Sehun 


"Apa sih! Ga usah lebay kamu" ucap kak Namjoon 
"Kamu! Udah ngapain aja Er?" tanya kak Suga 


"Saya ga ngapa ngapain kak" ucap Aeri tersenyum di akhir 
kalimat 


"Eri gadain beasiswanya!" ucap pak Byun tiba-tiba. Entah 
dari mana pak Byun datang 


Kami semua menatap pak Byun tak percaya. Para alumni, 
kakak kelas 3, dan angkatanku hanya diam saja. Aeri 
menundukkan wajahnya malu. Aku tau itu, dia sangat malu. 
Tapi nampaknya, pak Byun tak peduli soal itu, dan terus 
mengekspos apa saja yang sudah Aeri lakukan untuk acara 
tahunan ini. 


Aeri yang tak pernah tidur nyenyak karena Jimin Nuna selalu 
minta hal aneh aneh. Angkatan kak Jaehyun yang suka 
menindas dan memaksa. Aeri yang gak pernah mau curhat 
soal masalahnya kesiapapun. Aeri yang ngorbanin uang 
jajan dan beasiswanya. Semuanya. Bahkan, Aeri Nuna yang 
sempat tak sengaja masuk ke toilet pria karena bingung 
habis menangispun, pak Byun ceritakan. 


Aku senang, semua mata takjub padanya. Tapi Aeri Nuna 
bukan tipe orang yang suka di puji dihadapan orang lain. 
Dia sangat menghindari hal itu. Dia menghela nafas panjang 
Saat sema pujian dilontarkan dari beberapa mulut. Aeri 
Nuna hanya tersenyum simpul dan mengangguk pelan. 


"Tapi, memang benar sih. Sejak kejadian di angkatanku, 
kami ga pernah ke Borasca. Maksudku, entah siapa yang 
menyarankan saat itu" ucap kak Suga 


"Iya kak" jawab Aeri Nuna singkat 


"Tapi ku dengar, Borasca akan di alih fungsikan. Jadi, kita 
tak perlu kesana lagi" ucap kak Chanyeol 


KKK 


Kami bersiap menempati pos pos yang sudah disediakan 
dan memastikan jalur aman. Entah kenapa aku sangat 
beruntung, aku berada di pos bayangan 3 bersama Haechan 
dan Aeri Nuna. Iya, panitia inti tak boleh mengisi pos utama. 
Awalnya tadi, Mark Hyung, Haechan, dan Aeri Nuna yang 
berada di Pos bayangan 3. Tapi, bahkan para alumni tau 
kisah cinta mereka. Ingin rasanya aku berteriak dan 
mengatakan kalau Aeri Nuna bukan pacarnya Mark Hyung. 


"Kalau kamu sama Aeri malah jadinya pacaran. Udah! 
Soobin aja. Nganggur kan dia?" ucap kan Jaehyun, entah 
kenapa dia sangat kesal 


"Ingatin adiknya, ada 5 pos utama, dan 6 pos bayangan. 
Jangan sampai salah" ucap kak Jaehyun kemudian 


"Pendamping!!!" teriak kak Jungkook frustasi 


Entah ada apa dengan angkatan kak Jaehyun. Apa mereka 
marah dan kesal karena tadi sore pak Byun menyudutkan 
mereka, perihal Aeri? Ah! Sepertinya iya. Rasanya kembali 
mencekam, bahkan saat kami tau, angkatanku adalah SC, 
pemegang kekuasaan tertinggi di suatu organisasi. 


Aeri menghelas nafas pelan dan berjalan menuju kak 
Jungkook dan kak Jaehyun yang kesal. Aeri membungkuk 
minta maaf dihadapan mereka. Entah ada angin apa, tiba 
tiba aku ikut merasa tenang, padahal tadi, jelas aku lihat 
aura kak Jaehyun dan kak Jungkook sedang sangat buruk. 
Para alumni lainnya hanya menahan senyum mereka. 


Mereka pasti tau rasanya dibandingkan oleh guru paling 
humble di Ansan. Pak Byun, adalah guru yang akan 
membela muridnya, tak peduli apapun keadaannya, selama 
dia tau muridnya melakukan hal baik. Makanya, rasanya 
aneh saat pak Byun mulai membandingkan setiap 
muridnya. Apalagi, lintas angkatan. 


"Kak, saya minta maaf atas kejadian sore ini" ucap Aeri Nuna 
masih membungkuk 


"Aniaa Aeria, bukan itu maksud kakak" ucap kak Jungkook 
tiba tiba melembut 


"Anii, kakak pasti kesal soal pak Baekhyun! Tapi! Apa kakak 
tau! Aku lebih kesal dengan kalian! Itu pak Baekhyun yang 
bilang! Kalian harusnya tak marah dengan kami seperti ini! 
Kalian Blackteam! Aku GM! Dan angkatanku SC! Jadi jangan 
berteriak seperti itu pada kami! Kami tak tuli! Mereka semua 


punya pendengaran sehat!" ucap Aeri Nuna sedikit 
meninggikan nadanya 


Aku senang akhirnya dia bisa melepaskan emosinya. Tapi, 
Aeri kembali menunduk dan minta maaf pada kak Jaehyun 
dan kak Jungkook. Kembali, kak Jungkook dan kak Jaehyun 
merasa tak enakkan. Aeri Nuna kembali membuka 
mulutnya, kali ini, apa yang dia katakan, akan benar benar 
membuat orang semakin yakin dengan kepribadiannya. 


"Kalau anak yang bersalah orang tua yang bertanggung 
jawab! Jadi! Silahkan marah padaku, kesal padaku! Tapi 
jangan teriakki anakku seperti itu! Lempar aku batu seperti 
pagi ini kalau perlu! Jangan sekalipun, menyakiti, anak 
anakku! Mereka SC ku, yang selalu menemaniku. Kalian! 
Sudahlah! Intinya, lawan aku dulu!" ucap Aeri Nuna 
mengakhiri 


"Haechan, Soobin! Kajja! Kalian, selamat bekerja. Jangan 
lupa bawa makanan dan minuman, siapa tau adik kita perlu 
sesuatu. Goome, Hana, dan Shotaro, Yangyang! Harus siap 
sedia ya. Jangan abaikan walkie talkie nya" ucap Aeri Nuna 
kembali pada diriya sendiri 


Kami bertiga berjalan menuju pos bayangan 3. Aku seperti 
biasa, hanya diam dan menunduk. Membiarkan kedua 
sahabat ini berbicara, Haechan terus memuji Aeri Nuna dan 
Aeri Nuna hanya tersenyum simpul dan mengacak rambut 
Haechan, lalu merapikkannya. Aku senang, setidaknya aku 
tak mendengar suara lainnya. Hanya ada suara Haechan 
dan suara Aeri Nuna di otakku. Meski mataku menampakkan 
pandangan yang lain. Tapi aku sudah bersyukur harus 
berdiam bersama mereka berdua. Orang paling ceria di 
Ansan High School. 


Haechan tak pernah berhenti bicara. Dia sangat semangat 
malam ini, ini malam terakhir di Boscha. Apalagi, setelah 
acara farewell party tadi. Ada satu kelompok yang 
memparodikan kejadian lucu di kantin minggu lalu. Saat 
Haechan bertengkar dengan Aeri, mereka membahasnya 
sekarang. Aku kembali hanya diam dan mencoba fokus pada 
suara mereka, menutup mataku. 


"O KKAMJAGIYA!" Ucapku terkejut 


"Kenapa Soobin?" tanya keduanya bersamaan 


---- Voment Juseyoooo---- 


EP. 9 
"O KKAMJAGIYA!" Ucapku terkejut 
"Kenapa Soobin?" tanya keduanya bersamaan 


Aku tak mungkin jujur pada mereka kan? Kalau tiba tiba Sir 
Boscha berdiri di depanku saat ini? Atau mereka akan takut 
dan meninggalkanku sendiri. Aku menggeleng cepat dan 
tersenyum simpul. Wajah keduanya nampak tak santai, 
apalagi, ini bukan kali pertama mereka melihat keanehan 
pada diriku. Mereka tau aku istimewa. 


Keduanya berpegang tangan dan meringkuk. Bahkan 
berpelukan dan menatapku penuh harap. Aku hanya 
tersenyum, meski Sir. Boscha bukan manusia, tapi energinya 
tak buruk. Dia adalah pemilik kebun teh ini, dia datang 
karena kemarin aku tak sengaja melihatnya berkeliling, saat 
survei kedua bersama Aeri Nuna. Dia datang hanya untuk 
bilang terima kasih dan dia juga akan menjaga kami sampai 
kami pulang. 


Sepertinya penjaga Aeri Nuna, sudah lebih dulu berbicara 
pada Sir. Boscha. Aku sudah tak kuasa menahan tawaku, 
jadi aku tertawa lepas, aku bahkan tak ingat kapan terakhir 
kali aku tertawa dihadapan manusia. Biasanya aku tertawa 
sendiri, dihadapan temanku yang lainnya. 


"Kalau kau tertawa, artinya dia baik kan?" ucap Haechan 
terbata 


"ya tentu saja. Dia hanya bilang, dia akan menjaga ita 
sampai kita pulang" ucapku mengusap air mataku, karena 
ke asikan tertawa 


"Ish! Kau jangan begitu lagi Soobin! Kau itu! Menakutiku!" 
ucap Haechan 


"Aku tau, maafkan aku." ucapku pelan 


"Haechan Hyung! Apa kau mau menjadi temanku? Seperti 
Aeri Nuna?" ucapku sendu 


"yak! Sudah setahun dan kau pikir aku apa selama ini!" 
ucap Haechan Hyung tak percaya dan menoyor bebas 
kepalaku 


"Haechan! Jangan menoyornya begitu" ucap Aeri Nuna 
menjauhkan tangan Haechan Hyung dariku 


"Lihat dia! Terus selama ini, aku apa kalau bukan 
temannya?" Ucap Haechan Hyung lagi 


"Maksud Soobin, menjadi teman. Yang benar benar teman. 
Yang ada di sampingnya dan mendukungnya" ucap Aeri 
Nuna menatapku teduh 


Jantungku tiba tiba berdetak tak karuan. Aku mengalihkan 
pandanganku cepat. Aku bisa gila kalau menerima 
pandangan Aeri Nuna seperti itu. Tiba tiba aku merasakan 
tangan Haechan Hyung merangkul pundakku. Aku menatap 
matanya dalam, dia tersenyum padaku, tak ada alasan 
untuk tak tersenyum. Aku membalas senyumnya. 


"Soobin-ah! Apa menurutmu, menjadi seorang teman itu, 
harus dikukuhkan?" ucap Haechan Hyung 


"Entah, Ayahku, selalu meminta sesuatu secara resmi. Jadi 
ku pikir" ucapku tak sampai 


"Yak! Yak! Yak! Kau bukan Choi Siwoon! Kau ini Choi Soobin! 
Ga usah ngikutin gaya ayahmu! Kita ini teman walau aku 


gak mengkukuhkanmu" ucap Haechan Hyung menarik 
hidungku 


"Haechan! Jangan main fisik denganya! Aku tak suka!" ucap 
Aeri Nuna menarik tangan Haechan Hyung 


"Ah Arraseoh!" ucap Haechan Hyung menarik hidung Aeri 
Nuna kali ini dan merangkulnya 


Hatiku rasanya sakit, tapi aku senang. Officially aku ada 
teman satu lagi. Maksudku, aku punya teman satu lagi, 
yang benar benar mengakui aku sebagai temannya. Aku 
menatap ke arah lain, tapi tiba tiba sebuah pemikiran lain 
muncul. Bagaimana kalau Aeri Nuna ternyata kekasihnya 
Lee Haechan. Aku kembali mendapatkan perasaan aneh 
yang bergemuruh di hatiku. 


KKK 


Kami sudah bersiap sambil melakukan packing. Kami tadi 
baru saja melakukan senam pagi yang dipimpin oleh Jimin 
Hyung dan Haechan Hyung. Sekarang, anak kelas 1 
merapikan sendiri tenda mereka. Bis akan datang dalam 
waktu empat puluh lima menit lagi. Kami sudah melakukan 
upacara penutupan, sebelum senam tadi. 


Sekarang, seperti biasa. Goome dan hana menyediakan 
makanan untuk anak kelas 1 dan panitia lainnya. Tentunya, 
di bantu Aeri Nuna. Aeri Nuna duduk sendirian di tempat 
saat dia dilempar batu. Tak ada yang bersama, aku berusaha 
mendengar suaranya. Ah, dia sedang menelpon adiknya. 
Aku mengangguk pelan dan berjalan menuju tempat panitia 
SC lainya. 


"Aeri Nuna diculik!" ucap sepupu kecilku, Kang Taehyun. 


Seketika, rahangku mengeras tanpa komandoku. Wajahku 
berubah beringas, aku yakin itu. Pak Baekhyun 
mengendurkan dasinya, dia meminta kepada panitia lain 
supaya tak ada yang tau hal ini. Dia juga meminta kepada 
Taehyun supaya diam dan tutup mulut. Kak Jaehyun dan kak 
Jungkook bertatapan sejenak, aku yakin mereka juga kesal 
dengan perilaku Jimin Nuna. 


"Ini sudah keterlaluan!" ucap pak Baek 


"Soobin! Kau mau kemana! Disini saja!" ucap pak Baek 
sedikit meninggikan nadanya. 


Aeri diculikk? Ahhh Soobin! Dowa Juseyoooo 


Voment Juseyoo 
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"Ini sudah keterlaluan!" ucap pak Baek 


"Soobin! Kau mau kemana! Disini saja!" ucap pak Baek 
sedikit meninggikan nadanya. 


Sayangnya, aku sudah gelap mata. Tidak boleh begini, aku 
tak peduli kalau tindakanku akan dilaporkan oleh pak Kim 
atau pak Baek atau pak Kyung kepada Ayahku. Aeri Nuna, 
adalah satu satunya temanku. Aku akan menjaganya 
dengan baik. Aku berlari kecil, meski sedang kalut, aku tak 
boleh membuat adik kelas kami ketakutan. 


Aku berusaha keras menggunakan instingku. Aku 
menemukan scraf neon Aeri Nuna tergeletak di tempat awal. 
Dengan scraf ini saja sudah cukup. Aku berlari masuk ke 
Hutan, aku sedikit kesal karena Sir. Boscha tak ada disana 
untuk membantu Aeri Nuna. Tapi aku kembali ingat, Sir. 
Boscha bukan tuhan. Tak ada alasan bagiku untuk 
bergantung padanya. 


Aku tak menunggu waktu lama saat aku melihat Aeri Nuna 
terus memundurkan badannya ketika ada dua lelaki 
beringas mencoba melucutinya. Kakinya berdarah, aku tau 
itu. Salah satu dari lelaki itu pasti menimpuknya dengan 
batu. Aku tersenyum miris melihat Aeri Nuna dalam keadaan 
seperti itu. 


Hidungnya mimisan, pelipisnya berdarah, pergelangan kaki 
kirinya patah, dan baju koyak. Aku menghela nafas sebelum 
akhirnya aku menerjang salah satu tubuh mereka. Ku pikir, 
pergerakan mereka cepat juga, mereka sudah hampir 
melucuti Aeri Nuna. Kalian tau kan? Bagaimana pertarungan 
2 lawan 1 akan terjadi? 


Ya! Aku ditahan salah satu diantara mereka, dan yang 
lainnya memukuliku. Mereka bermain kotor denganku! 
Berdasarkan kamusku! Aku juga boleh seperti itu. Aku 
menutup mataku pelan, dan mulai merapal sesuatu. Urusan 
Aeri Nuna akan membenciku karena sihirku, itu nanti saja. 
Sekarang, aku harus bisa membawa Aeri Nuna pergi dari 
sini. 


Dia tidak boleh terluka. Setidaknya, tidak boleh ketika aku 
mengetahuinya. Lelaki dihadapanku terpental sejauh 97 
meter, lelaki di belakangku sepertinya masih terkagum 
dengan sihirku. Aku menyikut dadanya dengan siku 
kananku. Lelaki ini tingginya 172 CM mungkin? Aku jauh 
lebih tinggi darinya, jadi sangat mudah bagiku membalik 
keadaan. 


Sudah kubilang di awal. Aku sangat gelap mata, aku 
memukul lelaki yang tadi menahanku tanpa ampun. JIKA 
SAJA, jika saja Aeri Nuna tidak menyeret tubuhnya ke 
arahku dan memintaku berhenti, aku tak akan berhenti 
sebelum lelaki dihadapku ini mati. Dia tak boleh 
menceritakan bagaimana keadaan Aeri Nuna kepada 
siapapun, tidak boleh! 


Paha mulusnya, perut datarnya, dan bibir manisnya itu. Aku 
tak tahu apa yang terjadi padaku saat ini. Bahkan sangat 
sulit bagiku untuk menalarnya. Aku berdiri meninggalkan 
tubuh laki-laki yang wajahnya sudah tak berbentuk itu dan 
meraih tengkuk Aeri Nuna lalu memagut bibirnya dalam. 
Aku tau ini kurang ajar, aku hanya, aku tidak tau kenapa 
aku merasa aku harus melakukannya. 


Gadis di hadapanku tak memberi respon apa-apa pada 
ciuman yang ku berikan. Baiklah! Mungkin memang benar, 
dia sudah memiliki orang lain di hatinya. Setidaknya, itu 
kata Ibuku, kalau dia tak membalas ciumanmu, dia sudah 


milik orang lain. Aku menitikkan air mataku tanpa sadar, 
entah untuk bagian mana? Fisik Aeri Nuna yang terkoyak, 
atau kondisi hatiku yang memprihatinkan? 


Aku bilang aku istimewa. Sebelum Aeri Nuna 
memberhentikan kegiatanku, aku sudah lebih dulu berhenti 
dan melemparkan batu, yang sepertinya tadi dipakai untuk 
menghancurkan kaki Aeri Nuna, ke arah lelaki satunya yang 
tadi terpental. Batu itu tepat mengenai wajah manisnya. lya, 
ku akui, wajah lelaki itu manis. Lelaki itu kembali terkapar 
dengan satu mata yang sepertinya hilang dari tempatnya. 


Aku kembali memfokuskan pandanganku kepada Aeri Nuna. 
Dia hanya sesenggukan dan menundukkan pandangannya. 
Aku melepas kemeja biru mudaku dan berusaha menutupi 
tubuh Aeri Nuna. Dia masih menunduk, lalu mendongak dan 
bilang padaku. 


"Ppp-ponsel. Aku, aku ada buktinya" ucap Aeri Nuna 
"Dimana?" ucapku antusias 


"Aku ada bukti, | am still ME. | am still virgin! Aku- akk-aku 
tidak diperkosa" ucapnya lagi sesenggukkan 


Aku kembali merasa miris, ku pikir itu bukti bahwa dia tau 
siapa pelakunya. Aku tak tau kenapa dia mengatakannya 
padaku, aku hanya, aku bahkan tak peduli dengan hal itu. 
Kalau memang dia sudah tidak perawan-pun, aku masih 
mau menemaninya. Aku tak akan meninggalkannya, dia 
satu satunya TEMAN PEREMPUAN ku. 


Aku menemukan ponselnya masih utuh. Aku mengambilnya 
dan meletakkannya di saku ku. Aku meraih Aeri Nuna dalam 
pelukanku, dia kembali menangis. Aku menelpon pak Kim 
dan meminta pak Kim menemuiku, juga membawakan 
selimut dari koperku. Lima menit kemudian pak Kim datang. 


"Apa selimutnya untuk mayat ini Tuan?" tanyanya ragu 


"Aku bahkan tak peduli dia mati atau tidak! Aku 
membutuhkannya untuk gadisku" ucapku masih kesal 
dengan kejadian ini 


"Ah, Ndee Tuan Muda" ucap Pak Kim membalikkan tubuhnya 


"Nuna, gwenchana oo" ucapku menyelimutkan selimut abu- 
abu ini ke badan Aeri Nuna 


"Aniii Soobinah! Tolong, percayalah padaku." ucapnya lagi 


"Aku percaya padamu, aku tak perlu bukti. Ayo, kita pulang" 
ucapku mengelus lembut surainya 


"Aku akan pulang nanti, aku tidak mau teman teman" 
ucapnya tak sampai 


"Teman anda sudah pulang Nona Park. Pak Byun Baekhyun 
meminta mereka kembali, sesuai rundown. Hanya ada pak 
Baekhyun, sepupu Tuan Muda, Jaehyun-ssi dan Kepala 
sekolah pak Kyung" sela pak Kim 


"Lakukan sesuatu sama mayat ini. Lalu kita akan menemui 
mereka" ucapku mengacak rambutku 


"Soobin Aniaa, kalau mereka memenjarakanmu bagaimana? 
Kita buang saja dia" ucap Aeri Nuna dengan mata berkaca 


"Apa Nuna sanggup?" tanyaku memastikan 


Bahkan di saat seperti ini, aku masih bisa terkagum dengan 
kelucuannya. Tuhan, tolong hukum aku nanti, biarkan aku 
menyelamatkan bidadari ini lebih dulu, lalu kau boleh kutuk 
aku. Aku membopong tubuh Aeri Nuna ala Koala. Pak Kim 
sudah menelpon pihak kepolisian, dari jangka waktu singkat 


Saja aku bisa mendengar suara sirine. Pak Kim berjalan di 
belakangku dan menepuk punggungku pelan. Aku hanya 
tersenyum simpul kepada pak Kim. 


Aeri Nuna masih menyembunyikan wajah bulatnya di 
dadaku. Aku masih setia menggendongnya dan 
memangkunya. Dia tak menjerit bahkan saat kakinya 
diobati dan di jahit. Aku baru ingat ada sesuatu yang harus 
aku lakukan. Aku mengeluarkan ponsel Aeri Nuna dan 
memberikannya pada pak Byun. 


"Pak, Aeri Nuna bilang ada bukti di ponselnya" ucapku pada 
pak Byun 


"Aniaa! Soobin saja yang lihat!" protes Aeri Nuna 
mengambil ponselnya 
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"Pak, Aeri Nuna bilang ada bukti di ponselnya" ucapku pada 
pak Byun 


"Aniaa! Soobin saja yang lihat!" protes Aeri Nuna 
mengambil ponselnya 


Aku sedikit terkejut dengan jawaban itu. Pak Byun 
menunjukan ekspresi yang berbeda, pak Byun mengangguk 
dan mengecup pucuk kepala Aeri Nuna. 


"Kau anak yang baik Aeri-aa. Baiklah, cuma Soobin yang 
akan lihat" ucap pak Byun dan berlalu pergi menemui 
petugas kepolisian 


Aku mengangguk mengerti saat aku akhirnya bisa membaca 
isi pikiran pak Byun dan Aeri Nuna. Aku membuka ponsel 
Aeri Nuna yang tak pernah di lock oleh sandi apapun, dan 
tak akan pernah. Tak ada yang perlu disembunyikan kepada 
seorang teman, setidaknya itu yang dia katakan. Saat aku 
menggeser layarnya, sebuah video langsung muncul. Ya, 
pelakunya masih sama. 


Rahangku kembali mengeras tiba tiba. Tanpa pikir panjang, 
aku mengirim video itu ke ponselku. Aku mengeditnya 
seperluku, setidaknya menutupi tubuh Aeri Nuna yang 
sempat dilecehkan oleh Jimin Nuna. Lalu mengirimnya ke 
ponsel pak Byun, ayahku, ayahnya Jimin Nuna, Jimin Nuna, 
dan kepala sekolah. 


"Dengan hormat! Jimin Nuna harus di DO dari Ansan High 
School dan dikirim ke pusat rehabilitasi!" tulisku pada chat 
yang ku kirim 


"Tuan, sudah selesai. Tolong, berikan ini untuk Nona, saat 
dia agak baikkan. Sekali sehari saja." ucap seorang suster 
padaku 


"Ah, iya, terima kasih" ucap ku padanya 


"Pak Kim, telepon Ayah dan Ibu, bilang! Aku akan menemani 
Chinguku di rumahnya, aku ga akan pulang sebelum dia 
sembuh." titahku pada pak Kim 


"Baik Tuan. Kemana saya harus mengantar Anda?" tanya 
pak Kim menurut 


"Nuna, ayo kita ke rumah nenekku. Atau kita ke Jeju? 
Bertemu keluargamu?" tawarku pada Aeri Nuna 


"Aku, ingin tidur. Tidur yang lama, tidur selamanya" 
ucapnya membuatku merinding 


Aku menjauhkan tubuh lemasnya dari dadaku. Aku 
berusaha mendapatkan pandangannya, setidaknya dia 
harus menatapku. Dia tidak boleh bilang begitu, kalau dia 
tidur selamaya, apa yang terjadi padaku nanti? Dia 
menatapku singkat dan tersenyum. Dia hanya bilang, bawa 
aku ke kasur yang empuk, terserah, mau di jeju, asramanya, 
rumahku atau di rumah nenekku. Dimanapun dia pergi, dia 
hanya akan dimarahi nanti. Aku mengangguk mengerti dan 
kembali meletakkan kepalanya di dadaku. 


"Ayo ke Jeju kalau gitu" ucapku mantap 


"angan Soobin. Kalau adikku tau, mereka akan 
membenciku. Antar aku ke asrama saja, aku akan istirahat. 
Besok aku sudah baik baik saja" ucapnya parau 


"Pak Kim, kita ke rumah nenek." ucapku 


KKK 


Nenek menatapku kesal, aku hanya sedang tersenyum 
menatap wajah nenekku. Jika saja pak Kim tak menjelaskan 
semuanya, nenekku mungkin sudah mencincang dagingku 
halus. Pak Kim masih duduk meminum kopinya di teras 
bersama kakek. Nenek masih terus bergemuruh di otaknya, 
menginterogasiku, aku juga terus menjawabnya lewat batin. 


Nenek menyerah dengan interogasi ini. Sepertinya nenek 
sudah lega, memang bukan aku yang salah. Nenek masuk 
ke kamar Aeri Nuna, mengecheck keadaan Aeri Nuna. Aku 
juga masih berusaha meminta nenek untuk mengambil 
ingatan buruk Aeri Nuna. Setidaknya part dimana Jimin 
Nuna mengoyak bajunya di hadapan lelaki biadab itu. 


Nenek juga terus mengatakan hal yang sama. Dia tidak bisa 
kecuali diijinkan oleh Aeri Nuna. Padahal, nenek penjaga 
Aeri Nuna sudah mengijinkannya. Aku kembali menatap 
nenekku kesal. 


"Soobin! Kau sedang apa?" tanya kakekku 
"Aku, berbicara sama Nenek" ucapku jujur 


"Haisshh! Selalu saja membuatku merinding tiap kali kau 
kesini" ucap kakek sedikit kesal 


---Prang!--- 


"Nenek marah tuh! Padahal kakek dah ditemenin terus sama 
nenek." ucapku 


Hayoo siapa yang dapat riddle nyaaa 
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"Soobin! Kau sedang apa?" tanya kakekku 
"Aku, berbicara sama Nenek" ucapku jujur 


"Haisshh! Selalu saja membuatku merinding tiap kali kau 
kesini" ucap kakek sedikit kesal 


---Prang!--- 


"Nenek marah tuh! Padahal kakek dah ditemenin terus sama 
nenek." ucapku 


Nenekku meninggal saat usiaku 9 tahun. Sejak saat itu, 
kemampuanku tiba tiba meningkat drastis. Kakek bukannya 
tak punya keistimewaan sepertiku, tapi rasanya sakit. Saat 
nenek tak mau pergi ke kehidupan selanjutnya dan malah 
menunggu kakek. Makanya, jangan pernah membuat janji 
"Sehidup-semati". 


Pak Kim sudah pulang untuk bicara pada ayah dan ibu. Aku 
sengaja tak mengaktifkan ponselku dan ponsel Aeri Nuna. 
Aku duduk bersantai di ruang TV bersama kakeku saat aku 
mendapat peringatan dari nenekku kalau Aeri Nuna 
terbangun. Aku segera masuk ke kamar dan membantu Aeri 
Nuna. Obat dari suster tadi bekerja cukup lama. 


"Nuna?" ucapku pelan dan membantunya duduk 


"Soobin, jadi kita dimana?" tanyanya berusaha membuka 
matanya dan menyesuaikan sinar 


"Di rumah nenekku" ucapku jujur 


"Nuna minumlah" ucapku menyodorkan gelas 


Dia tak bisa memegang gelas dengan benar, mungkin 
kepalanya masih terasa berputar. Jadi aku membantunya 
minum, dia mencengkram bahu kiriku, aku menghentikan 
aktivitasku memberinya minum. Aku kembali menatapnya 
teduh, matanya kembali berkaca, dan bibir manisnya itu 
bergetar. Aku tersenyum dan mengatakan semuanya baik 
baik saja. 


"Soobin terima kasih. Untuk semuanya" ucapnya 


"Tidak ada terima kasih dan maaf dalam pertemanan kan 
Nuna?" ucapku mengingatkannya, pada apa yang pernah 
dia katakan 


"Aniaa Soobin-ah! Ini benar benar, Terima kasih" ucapnya 
berhambur memelukku 


"Sama sama Nuna. Jika itu membuatmu lebih baik" ucapku 
membalas pelukannya 


"Kau tidak akan bilang kesiapapun tentang keadaanku 
kan?" tanyanya sesenggukan 


"Tak akan" ucapku membelai rambutnya 


"Soobin, aku berjanji pada diriku. Bisakah kau membantuku 
menyimpan janjiku?" tanyanya 


Aku membeku sejenak. Aku tak bisa menerima sembarang 
janji. Aku melihat ke arah lain, nenekku sedang 
mengangguk dan menenangkan nenek lain penjaga Aeri 
Nuna. Aku mengangguk pelan, aku yakin Aeri Nuna 
merasakannya. 


"Aku tau kamu mungkin tidak menyukaiku, tapi aku berjanji 
hanya akan... aku hanya.." ucapnya tak sampai 


"Tak usah dilanjutkan Nuna. Aku sudah tau, tak apa. Aku 
mengerti. Aku akan menyimpannya untukku sendiri, tak 
akan ku beritahukan ke siapapun. Kau bisa pegang janjiku 
kali ini" ucapku 


Bagaimana dia bisa bilang aku akan membuangnya. Bahkan 
kalau dia minta, aku akan menikahinya sekarang. Dia hanya 
tak tau, betapa aku mencintainya. Dia melepaskan dirinya 
sebentar, mengusap air mata dan ingusnya, lalu menangis 
lagi. Aku memeluknya dan mencium pucuk kepalanya. Aku 
mengatakan sesuatu yang sangat ingin aku katakan sejak 
pertama kali bertemu dengannya di sore hari itu. 


"Mari kita hidup bersama setelah ini" 


Ya! Aku akhirnya mengucapkannya. Akhirnya aku berani 
memintanya hidup denganku. Pertemuanku dengannya, 
sejak sore itu, aku terus berusaha menghafal kalimat itu dan 
berusaha mengucapkannya di hadapannya. Setidaknya, kita 
harus bisa bersama di kehidupan kali ini. Jika tidak menikah, 
maka aku ingin menjadi sahabatnya, selamanya. Haechan 
orang yang baik juga, itupun, kalau dia memang benar 
berpacaran dan menikah dengan Haechan. 


KKK 


Sudah sebulan sejak kejadian diacara keakraban itu. Tapi 
baru seminggu sejak aku hidup bersama Aeri Nuna. 
Beasiswa Aeri Nuna aman, Jimin Nuna sudah aman di pusat 
rehabilitasi, dan semua kembali normal. Sayangnya, aku tak 
lagi mendapat kehidupan sunyi seperti tahun sebelumnya. 
Tahun ini, kemanapun aku berjalan, aku akan mendengar 
adik kelas membicarakanku. Tidak! Bukan suara mereka 
yang keras, tapi aku yang istimewa. 


"Ah itu kak Soobin! Bukankah dia sangat keren?" 


"Bahkan, hanya dari melihat aku tau. Kak Soobin dan Kak 
Aeri memang kekasih." 


"Bukankah snagat romantis? Mereka berdua benar benar 
profesional" 


"Ash! Aku mau kok jadi selingkuhannya!" 
"Kak Soobin! Culik aku!" 
"Dia sangat tampan dan tinggi!" 


Entah kenapa, ketika mendapat pujian simple seperti itu, 
aku selalu terbang ke awan. Rasanya sangat bahagia, orang 
tak lagi mengecapku sebagai "anak setan". Kalian tau sifat 
alami dunia? Saat kau mendapatkan satu, kau akan 
mengorbankan satu. Ya! Aku mengorbankan semua 
fasilitasku dan hidup bersama Aeri Nuna. Aku senang aku 
mempunyai tanggung jawab ini, aku tak menyesal. 


Aku berjalan santai ke arah kantin dan seperti biasanya, 
duduk bersama sepupu kecilku, yang sepertinya masih 
belum punya teman. Temannya hanya Aeri Nuna dan 
Haechan, ya siapa lagi. Cuma temanku itu. Aku mengacak 
rambutnya pelan dan tidak berniat membenarkan 
rambutnya. Tapi, Aeri Nuna selalu membenarkan rambutnya 
Taehyun, sepupuku. 


"Soobin! Besok ganti sift sama aku ya! Aku harus belajar 
bahasa inggris." ucap Haechan Hyung 


"Hari apa?" tanyaku 


"Ya besok tuh hari apa choi Soobin! Ku cium juga kau nanti!" 
ucap Haechan Hyung 


"Ah, kupikir masih kapan kapan. Baiklah" jawabku tertawa 
kecil 


"Jadi, kalian beneran hidup bersama?" tanya Haechan 
Hyung 


"Haechan! Jangan berisik! Mau ku putusin kamu!" bentak 
Aeri Nuna 


"Jangan dong! Nanti aku jomblo" ucap Haechan Hyung 
membual 


"Ajak aku ke rumah kalian dong" ucap Haechan Hyung lagi 
"Jangan!" ucap Aeri Nuna menginterupsi 

"Kami. Maksudku, aku cuma, aih, ga boleh!" ucapnya lagi 
"Arratta" ucap Haechan Hyung menggoda Aeri Nuna 


Aeri Nuna menundukkan pandangannya dan memakan 
gimbapnya dalam diam. Aku tak berniat menginterupsi atau 
melakukan apapun. Aku hanya berterima kasih, Haechan 
hyung masih mau menjadi temanku. Bahkan, saat Aeri Nuna 
bilang, bahwa dia ingin mengakhiri hubungannya dengan 
Haechan Hyung. Sedikit miris rasanya, tapi, aku tau semua 
sudah digariskan oleh tuhan. 
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Aku Choi, mari kita berpisah dulu sampai sini. Saat aku ada 
sesuatu yang ingin aku ceritakan, aku akan kembali. Terima 
kasih sudah mau mendengar ceritaku. Sampai jumpa lagi, 
semoga tuhan tetap mengijinkanku bercerita. 


"Kau menulis lagi?" ucap suara yang tak asing di telingaku 


"Tentu saja" ucapku meraihnya dalam pangkuanku 


Gadis cantik ini hanya tersenyum simpul dan menatap 
mataku dalam. Menangkup pipiku dengan kedua tangan 
mungilnya, dan mengarahkan bibir manisnya ke bibir 
tebalku. 


"Soobin terima kasih" ucapnya dengan mata berkaca 


"Aihhh! Nuna, sudah kubilang, tak ada maaf dan terima 
kasih dalam pertemanan. Aku suka seperti ini denganmu" 
ucapku mencoba menenangkannya 


"Soobin Saranghae" ucapnya menenggelamkan wajah 
bulatnya diperpotongan leherku 


"Nado! Nado saranghae Aeri Nuna" ucapku mengelus 
punggung sempitnya 


Finally, The Book is finished! 


Aku menangisss, aku mencoba fokus, tidak memberikan 
adegan ++. Tapi ini pas ngetik, ada backsoundnya "WayV - 
Love Talk"... 


Ya tuhan ! Chittapon Ten ga ada akhlak emang!!!! 


Makasih semuanya, yang udah support dan meluangkan 
waktunya untuk baca Book ini... 


Jeongmal Sarangheo 


